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BUPATI SUMEDANG
PROVINSI JAWA BARAT

PERATURAN BUPATI SUMEDANG

NOMOR          TAHUN 2022

TENTANG

PENEGASAN SEGMEN BATAS WILAYAH
KECAMATAN CONGGEANG KABUPATEN SUMEDANG 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI SUMEDANG,
2. Undang-Undang …
3. Undang-Undang…

	Menimbang
	:
	a. bahwa dalam Pasal 10 Peraturan Daerah Kabupaten Sumedang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Penataan Wilayah Kecamatan di Kabupaten Sumedang telah ditetapkan batas wilayah Kecamatan Sumedang Utara sehingga untuk lebih menegaskan secara tepat, terukur dan memberikan kepastian hukum perlu penegasan segmen batas wilayah dengan koordinat hasil pengukuran/penghitungan posisi titik dengan menggunakan peta dasar;
b. bahwa penetapan segmen batas wilayah Kecamatan Conggeang Kabupaten Sumedang telah disepakati oleh Pemerintah Kecamatan Conggeang, Kecamatan Buah Dua, Kecamatan Conggeang, Kecamatan Conggeang, Kecamatan Cisarua, Kecamatan Sumedang Utara dan Kecamatan Tanjungkerta;
c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang Penegasan Segmen Batas Wilayah Kecamatan Conggeang Kabupaten Sumedang;


	Mengingat
	:
	1. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Djawa Barat (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 1950) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1968 tentang Pembentukan Kabupaten Purwakarta dan Kabupaten Subang dengan Mengubah Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Djawa Barat (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1968 Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2851);

2. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5495) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 6573);
3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6757);
4. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5539) sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2021 tentang Badan Usaha Milik Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6623);
5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 45 Tahun 2016 tentang Pedoman Penetapan dan Penegasan Batas Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1038); 
6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2017 tentang Penataan Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 155);
7. Peraturan Daerah Kabupaten Sumedang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Penataan Wilayah Kecamatan di Kabupaten Sumedang (Lembaran Daerah Kabupaten Sumedang Tahun 2012 Nomor 12, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Sumedang Nomor 6); 


	
	
	MEMUTUSKAN:


	Menetapkan
	:
	PERATURAN BUPATI TENTANG PENEGASAN SEGMEN BATAS WILAYAH KECAMATAN CONGGEANG KABUPATEN SUMEDANG.

	
	
	














BAB I …

	
	
	BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:
1. Daerah Kabupaten adalah Daerah Kabupaten Sumedang.
2. Pemerintahan Daerah Kabupaten adalah Bupati sebagai unsur penyelenggara pemerintahan daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahanyang menjadi kkewenangan daerah otonom.
3. Bupati adalah Bupati Sumedang.
4. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dalam penyelenggaraan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah Kabupaten. 
5. Kecamatan adalah Perangkat Daerah yang mempunyai wilayah keija di Kabupaten Sumedang.
6. Camat adalah pemimpin kecamatan yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.
7. Kelurahan adalah bagian dari wilayah kecamatan yang dipimpin oleh lurah selaku perangkat kecamatan dan bertanggung jawab kepada camat.
8. Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
9. Pilar Batas Utama yang selanjutnya disingkat PBU adalah pilar yang dipasang sebagai tanda batas antar Kecamatan/Kelurahan/Desa yang diletakkan tepat pada batas antar Kecamatan/Kelurahan/Desa.
10. Pilar Acuan Batas Utama yang selanjutnya disingkat PABU adalah pilar yang dipasang sebagai tanda batas antar Kecamatan/Kelurahan/Desa yang diletakkan disisi batas alam atau buatan yang berfungsi sebagai titik ikat garis batas antar Kecamatan/ Kelurahan / Desa.
11. Titik Kartometrik yang selanjutnya disingkat TK adalah koordinat hasil pengukuran/penghitungan posisi titik dengan menggunakan peta dasar.
	

	
	
	

	
	
	Pasal 2
Penegasan segmen batas wilayah Kecamatan Sumedang Cimalaka terdiri dari penegasan: 
a. Segmen batas wilayah Kecamatan Conggeang dengan Kecamatan Paseh;
b. Segmen batas wilayah Kecamatan Conggeang dengan Kecamatan Cimalaka;
c. Segmen batas wilayah Kecamatan Conggeang dengan Kecamatan Buah Dua;
d. Segmen batas wilayah Kecamatan Conggeang Kabupaten Sumedang dengan Kabupaten Indramayu;
e. Segmen batas wilayah Kecamatan Conggeang dengan Kecamatan Ujungjaya;
f. Segmen batas wilayah Kecamatan Conggeang dengan Kecamatan Tomo.


	
	
	Pasal 3
(1) Segmen batas wilayah Kecamatan Conggeang dengan Kecamatan Paseh sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf a sepanjang 13,739 km.
(2) Segmen batas wilayah Kecamatan Conggeang dengan Kecamatan Paseh sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. Dimulai dari titik simpul Batas Desa Babakan Asem Kecamatan Conggeang, Desa Padanan Kecamatan Paseh dan Desa Bugel Kecamatan Tomo yang terletak pada PABU 120 dengan tanda batas Tanah Kehutanan pada koordinat 6° 46' 48,965" LS; 108° 3' 2,770" BT;
b. Dilanjutkan ke arah Tenggara Menyusuri Kawasan Kehutanan sampai bertemu titik Simpul Batas Desa Babakan Asem, Desa Padaasih Kecamatan Conggeang dan Desa Padanan Kecamatan Paseh yang terletak pada PABU 121 dengan tanda batas Muara Cipelang-Sungai Ciparai pada koordinat 6° 46' 6,533" LS; 108° 2' 50,672" BT;
c. Dilanjutkan ke arah Barat Data mengikuti Sungai Ciparai, menyusuri Blok Sawah Kebun Tungturunan, Blok Sawah Jeungjing dan Blok Waru sampai pada PABU 122 pada koordinat 6° 46' 31,121" LS; 108° 2' 4,417" BT;
d. Dilanjutkan ke arah Barat Mengikuti Sungai Cibodas sampai bertemu titik simpul Batas Desa Padaasih Kecamatan Conggeang, Desa Bongkok dan Desa Padanan Kecamatan Paseh yang terletak pada PABU 123 dengan tanda batas Jalan Nyalindung-Padaasih dengan tanda batas Jalan Nyalindung-Padaasih pada koordinat 6° 46' 35,699" LS; 108° 1' 17,374" BT;
e. Dilanjutkan ke arah Barat Laut mengikuti As Sungai Cobodas sampai pada Titik Simpul Batas Desa Cipamekar, Desa Padaasih Kecamatan Conggeang dan Desa Bongkok Kecamatan Paseh yang terletak pada PABU 124 dengan tanda batas Dawuan Ciawikulon/Pasir Badak pada koordinat 6° 46' 32,487" LS; 108° 1' 14,461" BT;
f. Dilanjutkan ke arah Barat menyusuri Kebun Blok Tegal Liang, Blok Ranca, Blok Ebog, Blok Pongpok, Sawah Blok Ciebog/Cibodas, As Lebak Pasir Badak sampai pada titik simpul Batas Desa Cipamekar, Desa Jambu Kecamatan Conggeang dan Desa Bongkok Kecamatan Paseh yang terletak pada PBU 125 dengan tanda batas Jalan Legok-Conggeang pada koordinat 6° 46' 29,836" LS; 107° 59' 47,969" BT;
g. Dilanjutkan ke arah Selatan mengikuti As Jalan Legok-Conggeang sampai bertemu titik simpul batas Desa Jambu Kecamatan Conggeang, Desa Paseh Kaler dan Desa Bongkok Kecamatan Paseh yang terletak pada PABU 126 dengan tanda batas Jalan Legok-Conggeang pada koordinat 6° 47' 3,044" LS; 107° 59' 57,085" BT;
h. Dilanjutkan ke arah Barat laut Menyusuri Blok Kebun Caringin/Jambu Kidul, Blok Kebun Dangdeur sampai pada PBU 127 dengan tanda batas Jalan Dangdeur pada koordinat 6° 46' 58,228" LS; 107° 59' 40,400" BT;
i. Dilanjutkan ke arah Barat laut Menyusuri Blok Kebun Dangdeur, Blok Loak Galian Tanah sampai pada PABU 128 dengan tanda batas Gunung Karang pada koordinat 6° 46' 51,501" LS; 107° 59' 3,882" BT; dan
j. Dilanjutkan ke arah Barat Menyusuri Kawasan Kehutanan Gunung Karang sampai bertemu Simpul Batas Desa Jambu Kecamatan Conggeang, Desa Paseh Kaler Kecamatan Paseh dan Desa Cibeureum Wetan Kecamatan Cimalaka yang terletak pada PABU 068 dengan tanda batas Kawasan Hutan (HPD) pada koordinat 6° 46' 49,562" LS; 107° 58' 21,277" BT.

Pasal 4
(1) Segmen batas wilayah Kecamatan Conggeang dengan Kecamatan Cimalaka sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf b sepanjang 2,637 km.
(2) Segmen batas wilayah Kecamatan Conggeang dengan Kecamatan Cimalaka sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. Dimulai dari titik simpul batas Desa Jambu Kecamatan Conggeang, Desa Paseh Kaler Kecamatan Paseh dan Desa Cibeureum Wetan Kecamatan Cimalaka yang terletak pada PABU 063 dengan tanda batas Kawasan Hutan (HPD) pada koordinat 6° 46' 49,562" LS; 107° 58' 21,277" BT; dan
b. Dilanjutkan kearah Barat Laut menyusuri Kawasan Hutan (HPD) sampai bertemu titik simpul batas Desa Jambu Kecamatan Conggeang, Desa Cibitung dan Desa Cikurubuk Kecamatan Buahdua, Desa CIbeureum Kulon dan Desa Cibeureum Wetan Kecamatan Cimalaka yang terletak pada PABU 062 dengan tanda batas Kawasan Hutan (HPD) pada koordinat 6° 45' 52,679" LS; 107° 57' 35,514" BT.

Pasal 5
(1) Segmen batas wilayah Kecamatan Conggeang dengan Kecamatan Buahdua sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf c sepanjang 24,938 km.
(2) Segmen batas wilayah Kecamatan Conggeang dengan Kecamatan Buahdua sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. Dimulai titik simpul Batas Desa Desa Jambu Kecamatan Conggeang, Desa Cibitung, Desa Cikurubuk Kecamatan Buahdua, Desa Cibeureum Kulon dan Desa Cibeureum Wetan Kecamatan Cimalaka yang terletak pada PABU 062 dengan tanda batas Kawasan Hutan (HPD) pada koordinat 6° 45' 52.679" LS; 107° 57' 35.514" BT;
b. Dilanjutkan Timur Laut mengikuti Kawasan Hutan sampai bertemu titik simpul batas Desa Jambu, Desa Narimbang Kecamatan Conggeang dan Desa Cibitung Kecamatan Buahdua yang terletak pada PABU 129 dengan tanda batas Kawasan Kehutanan Gunung Tampomas pada koordinat 6° 45' 21.398" LS; 107° 58' 10.232" BT;
c. Dilanjutkan ke arah Timur Daya Mengikuti Kawasan Hutan sampai bertemu dengan titik simpul Batas Desa Narimbang Kecamatan Conggeang, Desa Cibitung, Desa Sekarwangi, dan Desa Cilangkap Kecamatan Buahdua yang terletak pada PABU 130 dengan tanda batas Kawasan Kehutanan Gunung Tampomas pada koordinat 6° 44' 42.886" LS; 107° 58' 48.896" BT;
d. Dilanjutkan ke arah Timur mengikuti As Saluran Dangdeur sampai pada PBU 131 dengan tanda batas Tepi Timur Jl. Cibodas-Narimbang pada koordinat 6° 44' 44.196" LS; 107° 59' 49.071" BT;
e. Dilanjutkan menuju ke arah Timur Laut mengikuti Tepi Barat Jl. Narimbang-Dangdeur sampai bertemu titik simpul Batas Desa Sekarwangi, Desa Conggeang Kulon, dan Desa Narimbang yang terletak pada PBU 132 dengan tanda batas Tepi Barat Jl. Cibodas-Narimbang pada koordinat 6° 44' 39.744" LS; 107° 59' 51.565" BT;
f. Dilanjutkan ke arah Timur Laut mengikuti Jl. Cipatat sampai pada PABU 133 dengan tanda batas As Jl. Cipatat pada koordinat 6° 44' 10.778" LS; 108° 0' 7.101" BT;
g. Dilanjutkan menuju ke arah Timut Laut sampai bertemu titik simpul Batas Desa Sekarwangi, Desa Karanglayung, dan Desa Conggeang Kulon yang terletak pada PABU 134 dengan tanda batas As Jl. Raya Conggeang-Buahdua pada koordinat 6° 44' 6.373" LS; 108° 0' 11.706" BT;
h. Dilanjutkan ke arah Barat Laut mengikuti tepi Timur Jalan Tarunanagara sampai pada PBU 135 dengan tanda batas Tepi Timur Jl. Tarunanagara pada koordinat 6° 44' 1.858" LS; 108° 0' 8.342" BT;
i. Dilanjutkan ke arah Barat mengikuti Saluran Cipanas sampai pada PABU 136 dengan tanda batas As Sungai Cipanas pada koordinat 6° 44' 2.374" LS; 107° 59' 56.403" BT;
j. Dilanjutkan ke arah Barat Laut mengikuti As Sungai Cipanas sampai bertemu titik simpul batas Desa Sekarwangi, Desa Cibubuan, dan Desa Karang Layung yang terletak pada PABU 137 dengan tanda batas As Sungai Cipanas pada koordinat 6° 43' 51.348" LS; 107° 59' 52.107" BT;
k. Dilanjutkan ke arah Barat Laut menyusuri pemukiman Blok lega/cadas sampai pada PBU 138 dengan tanda batas Jl. 11 april pada koordinat 6° 43' 35.817" LS; 107° 59' 37.147" BT;
l. Dilanjutkan ke arah Barat Laut menyusuri pemukiman Blok Cikapundung/Cadas sampai pada pada PABU 139 dengan tanda batas As Saluran Cikopo pada koordinat 6° 43' 33.480" LS; 107° 59' 31.038" BT;
m. Dilanjutkan ke arah Barat Laut mengikuti As Saluran irigasi Solokan Anyar sampai pada PABU 140 dengan tanda batas As Sungai Cibubuan pada koordinat 6° 43' 9.404" LS; 107° 59' 20.883" BT;
n. Dilanjutkan ke arah Barat Daya mengikuti As Sungai Cibubuan sampai bertemu titik simpul batas Desa Sekarwangi, Desa Cilangkap Kecamatan Buahdua, dan Desa Cibubuan Kecamatan Conggeang yang terletak pada PABU 141 dengan tanda batas As Sungai Cibubuan pada koordinat 6° 43' 16.783" LS; 107° 59' 11.822" BT;
o. Dilanjutkan ke arah Barat Laut menyusuri Kawasan Hutan sampai bertemu titik simpul batas Desa Cibubuan Kecamatan Conggeang, Desa Panyindangan dan Desa Cilangkap Kecamatan Buahdua yang terletak pada PABU 142 dengan tanda batas As Sungai Cigalagah pada koordinat 6° 39' 51.769" LS; 107° 58' 26.250" BT;
p. Dilanjutkan ke arah Utara mengikuti As Sungai Cigalagah sampai bertemu titik simpul batas Desa Panyindangan, Desa Gendereh Kecamatan Buahdua, dan Desa Cibubuan Kecamatan Conggeang yang terletak pada PABU 143 dengan tanda batas As Sungai Cigalagah pada koordinat 6° 39' 28.766" LS; 107° 58' 17.516" BT; dan
q. Dilanjutkan ke arah Timur Laut mengikuti Area Kawasan Kehutanan sampai bertemu titik simpul batas Desa Gendereh Kecamatan Buahdua Kabupaten Sumedang, Desa Cikawung Kecamatan Terisi Kabupaten Indramayu, dan Desa Cibubuan Kecamatan Conggeang Kabupaten Sumedang yang terletak pada PABU 144 dengan tanda batas Kawasan Hutan pada koordinat 6° 39' 19.245" LS; 107° 59' 44.475" BT.

Pasal 6
(1) Segmen batas wilayah Kecamatan Conggeang Kabupaten Sumedang dengan Kabupaten Indramayu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf d sepanjang 4,621 km.
(2) Segmen batas wilayah Kecamatan Conggeang Kabupaten Sumedang dengan Kecamatan Trisi Kabupaten Indramayu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. Dimulai dari titik simpul batas Desa Cibubuan Kecamatan Conggeang dan Desa Gendereh Kecamatan Buahdua Kabupaten Sumedang dengan Desa Cikawung Kecamatan Trisi Kabupaten Indramayu yang terletak pada PABU 144 dengan tanda batas Kawasan Hutan pada koordinat 6° 39' 19.245" LS; 107° 59' 44.475" BT;
b. Dilanjutkan ke arah tenggara menyusuri Kehutanan sampai bertemu titik simpul batas Desa Ungkal, Desa Cibubuan Kecamatan Conggeang Kabupaten Sumedang dan Desa Cikawung Kecamatan Trisi Kabupaten Indramayu yang terletak pada PBU 145 dengan tanda batas Leuwi Koneng Hilir Kaki Bendungan Cipanas pada koordinat 6° 39' 50.251" LS; 108° 1' 40.900" BT; dan
c. Dilanjutkan ke arah utara mengikuti As Sungai Cipanas sampai bertemu titik simpul batas Desa Ungkal Kecamatan Conggeang, Desa Cibuluh Kecamatan Ujungjaya Kabupaten Sumedang dan Desa Cikawung Kecamatan Trisi Kabupaten Indramayu yang terletak pada PABU146 dengan tanda batas As Sungai Cipanas pada koordinat 6° 39' 30.059" LS; 108° 1' 44.040" BT.


Pasal 7
(1) Segmen batas wilayah Kecamatan Conggeang dengan Kecamatan Ujungjaya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf e sepanjang 20,419 km.
(2) Segmen batas wilayah Kecamatan Conggeang dengan Kecamatan Ujungjaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. Dimulai dari titik simpul Batas Desa Ungkal Kecamatan Conggeang, Desa Cibuluh Kecamatan Ujungjaya Kabupaten Sumedang dan Desa Cikawung Kecamatan Trisi Kabupaten Indramayu yang terletak pada PABU 146 dengan tanda Batas As Sungai Cipanas pada koordinat 6° 39' 30.059" LS; 108° 1' 44.040" BT;
b. Dilanjutkan ke arah tenggara menyusuri Blok Buyut Kisab sampai pada PBU 147 dengan tanda batas Blok Lebak Sepan pada koordinat 6° 39' 51.303" LS; 108° 1' 54.531" BT;
c. Dilanjutkan ke arah tenggara mengikuti As Jalan BI sampai pada PABU 148 dengan tanda batas Blok Pasir Bajo pada koordinat 6° 40' 32.960" LS; 108° 2' 4.421" BT;
d. Dilanjutkan ke arah tenggara menyusuri Blok Sumur Dalem sampai pada PBU 149 dengan tanda Batas Blok Buto pada koordinat 6° 41' 19.610" LS; 108° 3' 0.201" BT;
e. Dilanjutkan ke arah tenggara menyusuri As Sungai Cibayawak sampai bertemu titik simpul Batas Desa Ungkal Kecamatan Conggeang dan Desa Sakurjaya, Desa Cipelang dan Desa Cibuluh Kecamatan Ujungjaya yang terletak pada PABU 150 dengan tanda Batas As Sungai Cibayawak pada koordinat 6° 42' 37.887" LS; 108° 4' 45.071" BT;
f. Dilanjutkan ke arah Barat daya menyusuri Kawasan Hutan (HPD), sampai bertemu titik simpul Batas Desa Ungkal Kecamatan Conggeang, Desa Cacaban Kecamatan Conggeang dan Desa Cipelang Kecamatan Ujungjaya yang terletak pada PABU 151 dengan tanda Kawasan Hutan pada koordinat 6° 43' 21.824" LS; 108° 3' 47.567" BT;
g. Dilanjutkan ke arah Selatan menyusuri Pesawahan dan As Sungai Cacaban, sampai bertemu titik simpul Batas Desa Babakanasem Kecamatan Conggeang, Desa Cacaban Kecamatan Conggeang dan Desa Cipelang Kecamatan Ujungjaya yang terletak pada PABU 152 dengan tanda Leuwi Tunggul As Sungai Cacaban pada koordinat 6° 43' 36.462" LS; 108° 3' 46.400" BT;
h. Dilanjutkan ke arah tenggara mengikuti As Sungai Cipugur sampai pada PABU 153 dengan tanda batas As Jembatan Cimaung pada koordinat 6° 44' 10.897" LS; 108° 4' 13.517" BT;
i. Dilanjutkan ke arah barat daya mengikuti As Jalan Desa Ujungjaya-Conggeang sampai pada PABU 154 dengan tanda batas Saluran Irigasi Di Ciherang pada koordinat 6° 44' 15.301" LS; 108° 4' 11.746" BT;
j. Dilanjutkan ke arah timur laut mengikuti Saluran Irigasi Di Ciherang sampai pada PABU 155 dengan tanda batas Blok Muara pada koordinat 6° 44' 13.571" LS; 108° 4' 17.000" BT;
k. Dilanjutkan ke arah barat daya mengikuti As Sungai Cipelang sampai pada PABU 156 dengan tanda batas Blok Rumah Landeh pada koordinat 6° 44' 23.234" LS; 108° 4' 9.807" BT;
l. Dilanjutkan ke arah tenggara menyusuri Blok Sawah Enci sampai pada PABU 157 dengan tanda batas Blok Saeran pada koordinat 6° 44' 35.874" LS; 108° 4' 16.008" BT;
m. Dilanjutkan ke arah selatan mengikuti As Sungai Cipelang sampai pada PABU 158 dengan tanda batas Blok Leuwi Tunggul pada koordinat 6° 44' 41.307" LS; 108° 4' 15.602" BT;
n. Dilanjutkan ke arah Tenggara menyusuri Blok Cinambo sampai pada PABU 159 dengan tanda batas Blok Cinambo pada koordinat 6° 45' 1.540" LS; 108° 4' 21.434" BT;
o. Dilanjutkan ke arah tenggara mengikuti As Sungai Cipelang sampai pada PABU 160 dengan tanda batas Kehutanan pada koordinat 6° 45' 14.171" LS; 108° 4' 26.746" BT; dan
p. Dilanjutkan ke arah tenggara menyusuri Kehutanan sampai bertemu titik simpul batas Desa Babakan Asem Kecamatan Conggeang, Desa Bugel Kecamatan Tomo dan Desa Cipelang Kecamatan Ujungjaya yang terletak pada PABU 161 dengan tanda batas Kawasan Hutan pada koordinat 6° 45' 25.632" LS; 108° 4' 49.026" BT.

Pasal 8
(1) Segmen batas wilayah Kecamatan Conggeang dengan Kecamatan Tomo sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf f sepanjang 4,452 km.
(2) Segmen batas wilayah Kecamatan Conggeang dengan Kecamatan Tomo sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. Dimulai dari titik simpul batas Desa Babakan Asem Kecamatan Conggeang, Desa Bugel Kecamatan Tomo dan Desa Cipelang Kecamatan Ujungjaya yang terletak pada PABU 161 dengan tanda batas Kawasan Hutan pada koordinat 6° 45' 25.632" LS; 108° 4' 49.026" BT;
b. Dilanjutkan ke arah barat daya menyusuri Kehutanan sampai pada PABU 162 dengan tanda batas As Sungai Pangarekan pada koordinat 6° 46' 4.437" LS; 108° 4' 10.749" BT; dan
c. Dilanjutkan ke arah barat daya menyusuri Kehutanan sampai bertemu titik simpul batas Desa Babakan Asem Kecamatan Conggeang, Desa Padanan Kecamatan Paseh dan Desa Bugel Kecamatan Tomo yang terletak pada PABU 120 dengan tanda batas Tanah Kehutanan pada koordinat 6° 46' 48.965" LS; 108° 3' 2.770" BT;












Pasal 9
Panjang segmen batas wilayah Kecamatan Sumedang Utara sebagaimana dimaksud dalam pasal 3 sampai dengan Pasal 8 adalah 70,807 Km.
Pasal 10
Posisi PBU/PABU sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 sampai dengan Pasal 8 bersifat tetap dan tidak berubah akibat perubahan nama Desa dan/atau nama Kecamatan.

Pasal 11
Peta penegasan segmen batas wilayah dan koordinat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 sampai dengan Pasal 8 tercantum dalam lampiran yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 12
Peta penegasan segmen batas wilayah dan koordinat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 sampai dengan Pasal 8 tercantum dalam lampiran yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.


	
	
	Pasal 13
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Sumedang.





Ditetapkan di Sumedang
pada tanggal 

PJ BUPATI SUMEDANG,



YUDIA RAMLI

Diundangkan di Sumedang
pada tanggal 

SEKRETARIS DAERAH 
KABUPATEN SUMEDANG,



TUTI RUSWATI

BERITA DAERAH KABUPATEN SUMEDANG TAHUN               NOMOR
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